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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana perilaku kerja kontraproduktif pada guru yang introvert dan ekstrovert. Penelitian ini di lakukan pada 2 subjek Guru yang mengajar di SD Katolik Kawangkoan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan model pendekatan fenomenologis. Penentuan subjek dalam penelitian ini mengunakan metode purposive sampling. Berdasarkan hasil penelitian dapat di simpulkan guru-guru pernah bahkan sadar dalam melakukan perilaku kontraproduktif , juga dapat dilihat kepribadian pada perilaku kontraproduktif tersebut dimana dapat di lihat dari hasil penelitian bahwa  yang memiliki kepribadian ekstrovert cenderung lebih banyak melakukan perilaku kontraproduktif dibandingkan dengan yang memiliki kepribadian introvert. 

Kata Kunci : Kontraproduktif, Introvert, Ekstrovert ,Guru
Abstract: This research aims to analyze how counterproductive work behavior occurs in introverted and extroverted teachers. This research was conducted on 2 teacher subjects who taught at Kawangkoan Catholic Elementary School. This research uses a qualitative research method with a phenomenological approach model. Determining subjects in this research used a purposive sampling method. Based on the research results, it can be concluded that teachers are even aware of carrying out counterproductive behavior. It can also be seen that the personality of this counterproductive behavior can be seen from the research results that those who have an extroverted personality tend to carry out more counterproductive behavior compared to those who have an introverted personality.
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PENDAHULUAN
Dalam era globalisasi dan persaingan yang semakin ketat, sekolah  harus terus beradaptasi agar tetap kompetitif. Produktivitas menjadi salah satu kunci utama dalam  mencapai keberhasilan  tersebut. Namun, tidak jarang ditemui perilaku kontraproduktif di tempat kerja yang dapat merugikan sekolah. Secara keseluruhan perilaku kontraproduktif adalah setiap tindakan atau perilaku individu yang bertentangan dengan tujuan organisasi, serta dapat merugikan baik secara langsung maupun tidak langsung (Spector & Fox, 2005). Contoh  perilaku kontraproduktif di tempat kerja meliputi sabotase proyek, pemalasan dalam mengerjakan tugas-tugas penting, pencurian aset perusahaan, menyebarkan gosip negatif tentang rekan  kerja, bahkan hingga intimidasi fisik maupun verbal terhadap sesama karyawan.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kontraproduktif menurut Sackett dan DeVore yakni: faktor kepribadian, karakteristik pekerjaan, karakteristik kelompok kerja, budaya organisasi, sistem pengendalian organisasi, ketidakadilan organisasi (Anderson, 2005).

Salah satu faktor yang bisa mempengaruhi perilaku kontraproduktif  adalah kepribadian individu. Kepribadian merupakan karakteristik psikologis unik seseorang yang mencerminkan pola pikirnya, emosi-emosinya, serta perilaku yang konsisten dan berkelanjutan dalam berbagai situasi (John & Srivastava, 1999). Dalam konteks ini, peneliti tertarik untuk melihat pengaruh tipe kepribadian introvert dan ekstrovert terhadap perilaku kontraproduktif di tempat kerja.
Tipe kepribadian introvert dan ekstrovert merupakan dua dimensi utama dari teori kepribadian yang dikemukakan oleh Carl Jung. Individu dengan tipe kepribadian introvert cenderung lebih memilih kesendirian, memiliki preferensi dalam menghabiskan waktu sendiri atau bersama kelompok kecil orang dekat (Jung, 1971). Sementara itu, individu dengan tipe kepribadian ekstrovert cenderung lebih suka bergaul dengan orang banyak, mudah bergabung dalam kelompok sosial, serta energik dalam interaksi sosial (Jung, 1971).
Namun demikian, masih sedikit  penelitian khusus yang secara spesifik mengeksplorasi antara perilaku kerja kontraproduktif dengan tipe kepribadian introvert dan ekstrovert di tempat kerja. Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk dilakukan guna memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana perilaku kontraproduktif pada individu yang berkepribadian introvert dan ekstrovert.
METODE
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode kualitatif. Metode penelitian kualitatif sering disebut meode penelitian naturalistic karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting) (Sugiyono, 2016).
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan model pendekatan penelitian fenomenologis untuk menganalisis pengaruh kepribadian introvert dan ekstrovert dalam perilaku kerja kotraproduktif. Penelitian fenomenologis merupakan penelitian yang mencoba memahami arti dari peristiwa beserta kaitannya terhadap individu dalam situasi tertentu (Moleong, 2002).
Metode dalam pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Purposive sampling adalah penarikan sampel penelitian yang berdasarkan pada ciri-ciri atau karakteristik (tujuan) yang telah ditetapkanoleh peneliti (Dantes 2016). 

Subjek yang digunakan peneliti mempunyai kriteria sebagai berikut: Bekerja sebagai guru di sekolah dan Memiliki kepribadian introvert dan ekstrovert.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perilaku kerja kontraproduktif didefinisikan sebagai tindakan-tindakan yang merugikan atau dimaksudkan untuk menyakiti individu atau organisasi (Spector, 2006). Dalam penelitian ini dilihat dari hasil wawancara subjek AR & YR mengetahui dengan jelas apa itu kontraproduktif yang dimana subjek AR mengatakan bahwa kontraproduktif adalah hal-hal yang merugikan orang lain atau yempat dimana kita berkerja. Subjek YR juga mengatakan bahwa kontraproduktif adalah hal-hal negatif.

Dalam pernyataan di atas telihat dengan jelas bahwa kedua subjek yaitu AR & YR mengetahui dengan jelas apa itu kontraproduktif dan hal seperti apa kontraproduktif itu.

Terdapat lima dimensi dari perilaku kerja kontraproduktif, yaitu: Penyalahgunaan, Penyimpangan produksi, Sabotase, Pencurian dan Penarikan diri (Spector et al, 2006).
Dalam penelitian  ini diihat dari hasil wawancara bahwa subjek AR & YR dengan sadar melakukan perilaku kontraproduktif yang mempengaruhi baik dirinya maupun orang lain yang dimana subjek AR dengan senagaka dan sadar melakukan perilaku kontraproduktif seperti subjek pernah melihat dokumen atau barang pribadi seseorang tanpa ijin, melakukan sesuatu diluar arahan, memperlambat pekerjaan, tidak selalu mengikuti arahan, mengamnil perlengkapan sekolah, datang terlambat dan  melebih-lebihkan jam istirahat. Perilaku yang dilakukan tersebut dapat dilihat dari pernytaan-pernyataan yang dilontarkan subjek kepada peneliti dalam wawancara.

Begitu juga dengan subjek YR yang dimana subjek YR juga dengan sengaja melakukan perilaku kontraproduktif seperti pernah mengabaikan seseorang di tempat kerja, menyalahkan seseorang di tempat kerja, melawan atasan saat tidak sesuai prinsip, datang terlambat, dan meninggalkan pekerjaan sebelum jam yang ditentukan. Perilaku tersebut juga dapat dilihat dari pernyataan-pernyataan yang dilontrakan oleh subjek kepada peneliti lewat wawancara.

Ekstrovert diberi ciri sebagai kecendrungan  pada objek-objek dunia luar diri, suatu kesiapan untuk menerima kejadian-kejadian dari luar, suatu keinginan untuk mempengaruhi dan dipengaruhi oleh peristiwa-peristiwa yang terjadi di sekitar, suatu kebutuhan untuk terlibat, punya kapasitas untuk bertahan, menikmati kesibukan, dan  setiap macam  keributan disekitarnya, pada umumnya orang ekstrovert percaya pada apa yang diterima dari dunia luar, ia tidak segan-segan menyampaikan  motivasi pribadi utuk dievaluasi (Jung & Hull, 1989)

Dari pernyataan di atas dapat dilihat bahwa subjek AR memiliki kepriabdian ekstrovert dimana saat wawancara ada jawaban yang dilontrakan yang berkaitan dengan kepribadian ekstrovert yaitu Subjek tidak pernah mengabaikan seseorang dan  selalu berkomunikasi dengan guru-guru lainnya. Juga ada hasil tes yang sangat jelas dari psikolog yang menunjukan bahwa subjek adalah seorang yang berkepribadian ekstrovert.

Menurut Jung orang yang introvert memfokuskan kehidupanya kedalam, dan tenggelam  ke dalam diri sendiri, khususnya pada saat-saat mengalami ketegangan dan tekanan batin (Sharp, 1987).

Jung menguraikan perilaku orang introvert sebagai orang pendiam, manjauhkan diri dari kejadian-kejadian luar, tidak mau terlibat dengan dunia objektif, tidak senang berada di tengah orang banyak. la tidak begitu antusias dengan kumpulan-kumpulan. la bukan orang yang cocok untuk pertemuan-pertemuan. la melakukan sesuatu menurut caranya sendiri, menutup diri terhadap pengaruh dunia luar. la orang yang tidak mudah percaya, kadang menderita perasaan rendah diri dan karena itu ia gampang cemburu dan iri hati (Naisaban, 2003)

Dari pernyataan di atas dapat dilihat bahwa subjek YR memiliki kepriabdian introvert dimana saat wawancara ada jawaban yang dilontrakan yang berkaitan dengan kepribadian introvert yaitu subjek pernah mengabaikan seseorang dan  kurang berkomunikasi dengan orang  lain jika bukan hal yang penting  atau bukan  yang  hal yang berkaitan dengan subjek ,  juga malu mengutarakan apa yang subjek  rasakan.

Juga ada hasil tes yang sangat jelas dari psikolog yang menunjukan bahwa subjek adalah seorang yang berkepribadian introvert.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian pada bab sebelumnya peneliti dapat menyimpulkan bahwa penelitian yang berjudul analisis perilaku kerja kontraproduktif  pada guru SD Katolik Kawangkoan adalah guru-guru  pernah bahkan sadar dalam melakukan perilaku kontraproduktif , juga dapat di lihat  kepribadian terhadap perilaku kontraproduktif tersebut dimana dapat di lihat dari hasil wawancara atau hasil penelitian bahwa  yang memiliki kepribadian ekstrovert cenderung lebih banyak melakukan perilaku kontraproduktif dibandingkan dengan yang memiliki kepribadian introvert. Dikarenakan berdasarkan kepribadiannya ekstrovert tidak malu melakukan perilaku kontraproduktif  tapi beda halnya dengan yang memiliki kepribadian introvert yang menurut hasil wawancara ataupun hasil penelitin cenderung malu untuk melakukan perilaku kontraproduktif.
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